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Negara tujuan ekspor non migas Indonesia yang memiliki
pencapaian nilai ekspor terbesar selama Januari-
November 2018 secara berurutan adalah Cina dengan nilai
sebesar USD 22.7 miliar, Amerika Serikat (USD 16,2
miliar), Jepang (USD 15,2 miliar), India (USD 12,5
miliar), Singapura (USD 8,1 miliar), Malaysia (USD 7,2
miliar), Korea Selatan (USD 6,8 miliar), Filipina (USD 6,3
miliar), Thailand (USD 5,3 miliar), serta Vietnam (USD
4,1 miliar). Sepuluh pasar ekspor utama tersebut
berkontribusi sebesar 69,7% dari total ekspor non-migas.
Nilai ekspor ke beberapa negara yang nilainya mengalami
kenaikan signifikan adalah Cina dengan kenaikan sebesar
25,7% atau mencapai USD 3,5 miliar. Disusul urutan
berikutnya yaitu Vietnam yang mengalami kenaikan
18,5% mencapai USD 842 juta. (Grafik 2)
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Neraca Perdagangan November 2018 Defisit Akibat Meningkatnya Permintaan Impor Migas

Neraca perdagangan bulan November mengalami defisit sebesar USD 2,05 milliar terdiri dari defisit neraca
perdagangan non-migas sebesar USD 583,2 juta dan defisit neraca perdagangan migas sebesar USD 1,46 milliar. Defisit
neraca perdagangan bulan November 2018 mengalami peningkatan dari bulan sebelumnya yang tercatat defisit USD
1,77 milliar. Neraca perdagangan non-migas maupun migas bulan November 2018 mengalami defisit yang semakin
besar dari defisit bulan Oktober 2018. Defisit non-migas meningkat dari USD 393,1 juta menjadi USD 583,2 juta,
sedangkan defisit migas naik dari USD 1,38 miliar menjadi USD 1,46 (Grafik 4 ). Secara kumulatif, neraca perdagangan
selama Januari-November 2018 mengalami defisit sebesar USD 7,5 milliar, terdiri dari surplus neraca perdagangan
non-migas sebesar USD 4,64 milliar dan defisit neraca perdagangan migas sebesar USD 12,15 milliar. Tingginya
defisit neraca perdagangan migas dipicu oleh tingginya permintaan impor hasil minyak serta minyak mentah meskipun
harga minyak dunia mengalami penurunan. Harga rata-rata minyak dunia November sebesar USD 62,3 per barel, turun
18,8% dibandingkan bulan sebelumnya. Sementara itu, surplus perdagangan non-migas mengalami penurunan dari
tahun lalu akibat kenaikan impor bahan baku dan barang modal.

Grafik 4. Perkembangan Neraca Perdagangan Periode Januari-November 2018
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ekspor non-migas turun sebesar 6,3%. (Tabel 1)
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Secara kumulatif, ekspor selama Januari-November
2018 mencapai USD 165,80 miliar atau naik 7,7%
dari periode yang sama tahun lalu. Kenaikan nilai
ekspor tersebut didukung oleh kenaikan ekspor baik
migas sebesar 9,9% maupun non-migas sebesar
8,7%. Kenaikan ekspor non-migas periode Januari-
November 2018 didorong oleh meningkatnya ekspor
pertambangan sebesar 25,6% dan produk industri
pengolahan sebesar 4,5%, sementara ekspor
pertanian turun 7,6% (Grafik 1). Kenaikan ekspor
barang tambang yang memberikan kontribusi besar
terhadap peningkatan ekspor pertambangan serta
mendukung pencapaian target ekspor non-migas
tahun 2018 adalah batubara (HS 27) dan bijih, kerak
dan abu logam (HS 26). Ekspor batubara naik sebesar
18,2% dipengaruhi oleh kenaikan volume sebesar
10,4% dan harga ekspornya. Sementara ekspor bijih,
kerak & abu logam (HS 26) naik 67,1% karena

lain barang modal kecuali alat angkutan, mobil
penumpang, dan alat angkutan untuk industri. Sedangkan
untuk barang konsumsi yang turun adalah alat angkutan

bukan untuk industri, mobil penumpang, dan makanan dan

minuman olahan untuk rumah tangga. Secara kumulatif,
impor selama Januari-November 2018 mencapai USD
173,32 miliar atau naik 22,2% dari Januari-November
2017. Kenaikan nilai impor tersebut didukung oleh
kenaikan impor migas sebesar 27,9% dan non-migas
sebesar21,1%. (Tabel 2)
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Neraca perdagangan non migas Januari - November 2018 mencatatkan defisit USD 7,5 miliar. Negara-negara mitra
dagang RRT, Thailand, Australia, Jepang dan Jerman menyebabkan defisit perdagangan non-migas terbesar yang
jumlahnya mencapai USD 28,4 miliar. Sementara itu, India, Amerika Serikat, Filipina, Belanda dan Malaysia
menyumbang surplus perdagangan non-migas terbesar yang jumlahnya mencapai USD 25,4 miliar.
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Barang-barang impor Indonesia didominasi bahan
baku/penolong, yaitu sebesar 75,2% dari total impor selama
Januari-November 2018. Tingginya permintaan impor bahan
baku/penolong diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
industri di dalam negeri. Sementara itu, porsi barang modal
dan barang konsumsi hanya 15,7% dan 9,1% dari total impor.
Sepanjang Januari hingga November 2018 impor bahan
baku/penolong, barang modal dan barang konsumsi
mengalami penguatan. Impor bahan baku/penolong naik
21,4%. Impor barang modal naik 24,8%. Sementara itu,
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volume ekspornya naik signifikan sebesar 226,2%. impor barang konsumsi naik 23,7%. (Grafik 3)
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